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Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran penting dalam mempersiapkan generasi masa depan menghadapi

tantangan global, sehingga pemerintah memperkenalkan Kurikulum Merdeka Belajar yang lebih fleksibel dan

berpusat pada peserta didik untuk mengembangkan potensi siswa secara holistik. Dalam konteks pembelajaran

Bahasa Arab, kurikulum ini bertujuan tidak hanya untuk menguasai keterampilan berbahasa, tetapi juga untuk

memahami Al-Qur’an, hadis, dan literatur keislaman yang membentuk karakter religius dan akhlak mulia.

Namun, tantangan muncul dalam implementasi kurikulum ini, terutama terkait dengan kesiapan guru Bahasa

Arab yang harus menyesuaikan pendekatan pengajaran mereka. Penelitian ini dilakukan di MA Dafi Pesantren

Al-Qur'an Science Sidoarjo, yang mayoritas gurunya adalah alumni LIPIA yang mengajarkan Bahasa Arab

klasik. Hal ini menciptakan tantangan bagi guru dalam menerapkan metode pengajaran yang lebih inovatif

sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. Fokus penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kompetensi

guru, tantangan yang dihadapi, dan pengaruh latar belakang pendidikan guru dalam penerapan kurikulum baru,

khususnya di lingkungan pesantren yang memiliki karakteristik berbeda dari sekolah formal.
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Penelitian Terdahulu

hasil dari penelitian ini adalah

menjabarkan mengenai Kompetensi

pedagogik

guru Bahasa Arab di MTs Negeri Kota 

Palu dalam mengimplementasikan

Kurikulum 2013 tergolong cukup

baik dalam pemahaman peserta didik, 

evaluasi pembelajaran, dan 

pengembangan potensi siswa.

Kompetensi Guru Bahasa Arab 

Dalam Mengimplementasikan

Kurikulum 2013

Penelitian ini menunjukkan bahwa untuk

berhasil dalam mengimplementasikan

Kurikulum Merdeka, guru

PAI perlu memiliki empat kompetensi

dasar dan mengikuti tujuh tahapan dalam

proses implementasi. Selain

itu, artikel ini menyoroti pentingnya peran

guru dalam menyesuaikan pendidikan

dengan perkembangan zaman,

terutama dalam konteks pembelajaran

yang lebih mandiri dan interaktif

Kompetensi Pedagogik Guru 

Bahasa Arab Dalam

Mengimplementasikan Kurikulum

Merdeka Belajar Di Kelas X Ma Al 

Husainy Kota Bima

penelitian ini menjabarkan mengenai

kompetensi pedagogik guru di 

sekolah tersebut sudah cukup baik

meskipun masih memiliki beberapa

hambatan seperti, 1) kesulitan dalam

penerapan kurikulum Merdeka, 2)

terbatasnya fasilitas yang memadai

untuk menunjang proses 

pembelajaran

Kompetensi Guru PAI dalam

Mengimplementasikan

Kurikulum Merdeka Belajar di

Sekolah Muhammadiyah

321
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1). Bagaimana kompetensi guru Bahasa arab MA Dafi

Pesantren Al-Qur`an Science dalam mengimplementasikan kurikulum

Merdeka Belajar, 2). Apa saja tantangan

yang dihadapi oleh guru bahasa arab MA Dafi Pesantren Al-Qur`an 

Science dalam mengimplementasikan

kurikulum Merdeka Belajar

Rumusan Masalah

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, dan Novelty

Mendeskripsikan kompetensi guru Bahasa Arab dalam penerapan

Kurikulum Merdeka di Madrasah Aliyah Dafi Pesantren Al-Qur`an

Science Sidoarjo. Penelitian ini berfokus pada kemampuan pedagogik,

profesional, sosial, dan kepribadian guru dalam mengimplementasikan

kurikulum tersebut, serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi

guru dalam proses adaptasi dari latar belakang pendidikan mereka,

yang kebanyakan merupakan alumni LIPIA, ke sistem kurikulum

formal di Indonesia

Tujuan Penelitian

Penelitian mengenai kompetensi guru dalam mengimplementasikan

Kurikulum Merdeka masih tergolong langka, terutama di UMSIDA. 

Sebagian besar pembahasan lebih terfokus pada peserta didik, sementara

pembahasan tentang guru seringkali terbatas pada kompetensi umum, 

tanpa mempertimbangkan secara mendalam latar belakang pendidikan

mereka.

Novelty
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Metode

• Jenis Penelitian: kualitatif deskriptif.

• Sumber Data: Sumber primer diambil dari hasil observasi dan wawancara sedangkan data
sekunder diambil dari dokumentasi dan data pendukung lainnya

• Teknik Pengumpulan Data: Wawancara terstruktur, observasi dan dokumentasi berupa
foto modul ajar

• Teknik Analisis Data: Teknis analisis data yang digunakan akan menggunakan teori Miles
dan Hubberman dengan tiga tahapan yaitu Reduksi data melibatkan proses menyaring,
menyederhanakan, dan memilih data yang relevan untuk fokus penelitian. Penyajian data
dilakukan dengan menyusun informasi secara terorganisir. Penarikan kesimpulan/verifikasi
adalah tahap akhir di mana peneliti mencari pola, tema, atau hubungan, serta memveriikasi
temuan agar dapat dipertanggungjawabkan



6

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Bahasa Arab di MA Dafi Pesantren Al-
Qur’an Science memiliki kompetensi yang baik dalam memahami karakteristik siswa,
merancang pembelajaran berbasis proyek, serta menerapkan metode interaktif dan
evaluasi yang variatif. Namun, terdapat beberapa tantangan dalam implementasi
Kurikulum Merdeka, seperti rendahnya motivasi siswa, keterbatasan bahan ajar yang
menarik, kurangnya lingkungan pendukung untuk praktik Bahasa Arab, serta minimnya
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Untuk mengatasi kendala ini, penelitian
merekomendasikan penguatan pelatihan guru dalam integrasi teknologi, pengembangan
bahan ajar yang lebih kontekstual dan aplikatif, serta dukungan institusional dalam
menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif. Hal ini diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran Bahasa Arab dalam Kurikulum Merdeka di
lingkungan pesantren.
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Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat disajikan dari penelitian ini membuktikan bahwa Guru Bahasa
Arab di MA Dafi Pesantren Al-Qur'an Science memiliki kompetensi tinggi dalam
memahami siswa, merancang pembelajaran yang sistematis, dan menerapkan metode
variatif untuk meningkatkan motivasi belajar. Evaluasi dilakukan secara menyeluruh
dengan pendekatan holistik, didukung oleh program coaching dan keterlibatan siswa
dalam kegiatan ekstrakurikuler. Namun, penerapan Kurikulum Merdeka masih
menghadapi tantangan, seperti rendahnya motivasi siswa, keterbatasan bahan ajar,
fasilitas, keterampilan digital, serta minimnya lingkungan pendukung untuk praktik
Bahasa Arab.
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